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PENDAHULUAN

Menurut Hamalik, (2012) Fungsi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik
melalui proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap bekerja dikehidupan
nyata. Strategi pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara
memperbaiki sistem pembelajaran. Seorang guru yang profesional sebelum mengajar
harus menyiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu. Guru dapat mengevaluasi
cara mengajar dengan teraplikasinya penyusunan perangkat pembelajaran dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Profesionalisme seorang guru dapat ditingkatkan
dengan perangkat pembelajaran. Dengan demikian, perangkat pembelajaran tidak
hanya sebagai kelengkapan administrasi, tetapi juga sebagai media peningkatan
profesionalisme.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dapat digunakan dalam merencanakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial (Trianto, 2011). Menurut Dimyati (2013) hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari
sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.

Graphic organizers merupakan suatu bentuk visualisasi yang menyampaikan
pesan atau informasi melalui penampilan non bahasa (Orlich, et all, 2010; Marzano,
2007). Penyampaian pesan dengan menggabungkan teks dengan gambar
diasumsikan dapat memberikan kemudahan bagi pelajar karena visualisasi yang
merepresentsikan informasi dapat segera diterima dan dipahami oleh pelajar,
Pengetahuan yang direpresentasikan melalui bantuan gambar akan lebih mudah dan
cepat dipahami oleh para pelajar.

Pembelajaran sains, khususnya dalam pembelajaran biologi, guru dapat
menggunakan model pembelajaran Graphic organizers sebagai alat dalam membantu
guru dalam memberikan pemahaman materi biologi bagi siswanya. Menurut Tsui &
Treagust (2013) materi biologi secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat
level, yaitu: 1) level makroskopis; 2) level mikroskopis; 3) level submikroskopis; dan 4)
level simbolik. Materi biologi baik dari level makroskopis sampai dengan level simbolik
dapat disampaikan dengan menggunakan Graphic organizers untuk memudahkan
pelajar dalam memahami materi tersebut.

Guru dituntut untuk dapat menguasai perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta dapat mengoptimalkan perangkat pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Perangkat pembelajaran dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses
pembelajaran, selain itu dapat dijadikan sebagai media peningkatan profesionalisme.
Sebagaimana guru profesional adalah yang memenuhi standar kompetensi meliputi
penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang dimiliki akan memberikan
kemampuan bagi guru untuk mengembangkan teknik mengajar dan menjadi dasar
untuk merancang perangkat yang lebih baik.

Hasil observasi dan wawancara mengenai analisis kebutuhan di SMA Negeri 8
Samarinda diperoleh informasi bahwa sebagaian besar guru biologi kurang
memahami tentang model pembelajaran sesuai materi dan penyesuaian dalam
membuat perangkat pembelajaran. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya sumber
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daya yang dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh guru untuk pembelajaran.
Sebanyak 60,00% menyatakan bahwa pemahaman guru biologi tentang perangkat
pembelajaran dan model pembelajaran itu masih kurang. Seharusnya pemahaman
guru tentang perangkat pembelajaran dan komponen-komponennya sangat dikuasai
guru karena baik buruknya hasil perangkat pembelajaran yang disusun bergantung
pada pemahaman dan kreatifitas guru untuk mengefektifkan pembelajaran di kelas
(Alfiah, 2017).

Pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung dikembangkan dengan proses ilmiah yang dapat mendorong siswa dapat
berkreatif dan aktif pada saat proses pembelajaran, dalam hal ini adalah kegiatan
praktikum yang dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Secara umum
pembelajaran biologi dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap
ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen semu (Quasi Experiment) yang
mempunyai kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (Sugiyono, 2009). Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan teliti (Arikunto, 2013).
Penelitian menggunakan model pembelajaran Graphic organizers dan berpikir kreatif.
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 8 Samarinda. Variabel
independen/ bebas adalah Model Pembelajaran Graphic organizers, Varibel
dependen/ terikat adalah motivasi dan hasil belajar siswa kelas X.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Graphic organizers merupakan alat yang efektif dan efisien dalam pembelajaran
(McKnight, 2013). Pertama, dapat memfokuskan siswa pada iformasi-informasi kunci
yang penting. Kedua, kita dapat belajar dari gambar yang merupakan representasi
visual berupa materi baru baik dalam bentuk teks maupun gambar. Ketiga, materi akan
tersusun dengan kebutuhan pelajar. Keempat, dapat menstimulus siswa untuk bepikir
kritis dan kreatif karena sajian gambar yang disajikan akan merangsang siswa untuk
belajar lebih aktif. Kelima, dapat dijadikan sebagai alat penilaian yang akan
memberikan alternatif cara penilaian bagi dunia pendidikan selain tes konvensional.

Berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk memikirkan apa yang telah
dipikirkan semua orang, sehingga individu tersebut mampu mengerjakan apa yang
belum pernah dikerjakan oleh semua orang. Terkadang berpikir kreatif terletak pada
inovasi yang membantu diri sendiri untuk mengerjakan hal-hal lama dengan cara yang
baru.

Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan quesioner observasi yang mengenai
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa di sekolah. Berikut permasalahan yang
dihadapi guru di sekolah: Sebagian besar guru menggunakan metode
konvensional/ceramah, perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru tidak lengkap,
model pembelajaran kurang bervariasi dan kurang adanya sosialiasasi atau pelatihan
untuk guru.
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Berikut permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah: Sebagaian besar siswa
cenderung kurang aktif di kelas, siswa kurang termotivasi dalam belajar, hasil belajar
sebagaian besar kurang mencapai standar yang ditentukan dan keterampilan berpikir
kretaif dan kritis masih kurang.

Belajar bukan hanya merupakan proses mengingat sesuatu, tetapi belajar
merupakan suatu proses membentuk makna agar terbentuk pengetahuan baru.
Graphic organizer merupakan suatu bentuk visualisasi yang menyampaikan pesan
atau informasi melalui penampilan non bahasa (Orlich, et al, 2010; Marzano, 2007).
Penyampaian pesan dengan menggabungkan teks dengan gambar diasumsikan
dapat memberikan kemudahan bagi pelajar karena visualisasi yang
merepresentasikan informasi dapat segera diterima dan dipahami oleh pelajar.
Pengetahuan yang direpresentasikan melalui bantuan gambar akan lebih mudah dan
cepat dipahami oleh para pelajar.

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran di sekolah,
untuk itu seorang guru perlu mengetahui dan mempelajari beberapa metode mengajar,
serta dipraktikan saat mengajar. Perbedaan hasil belajar dipengaruhi oleh perlakuan
saat proses pembelajaran berlangsung. Keberhasilan proses pembelajarn dapat
dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangakn model-model pembelajaran
yang bervariasi (Rochmayatun, et al, 2017).

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di
kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.
Menurut Sugihartono (2007) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar sebagai berikut: 1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar. Faktor internal meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis. 2.
Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu, faktor eksternal meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru biologi bahwasanya
60% hasil belajar siswa masih dibawah rata-rata KKM yang telah ditentukan dan 50%
siswa dalam berpikir kreatif. Hal ini menjadikan guru harus melakukan kajian ulang
dan harus melakukan perubahan dalam sistem pembelajaran di kelas.

Peneliti melakukan inovasi dengan model pembelajaran Graphic organizer dan
berpikir kreatif terhadap hasil belajar supaya dapat membantu guru dalam memberikan
materi biologi di kelas dan dapat membantu siswa lebih berpikir kreatif sehingga hasil
belajar lebih baik dibandingkan sebelumnya. Stimulasi untuk analisis berpikir dapat
diberikan selama kegiatan belajar mengajar di kelas. Rangsangan tersebut, termasuk
alat pembelajaran dan metode pembelajaran. Penggunaan alat pembelajaran yang
kurang variatif dapat berdampak pada kurangnya kemampuan berpikir analitis siswa
(Luk luatun , 2019) .

Menurut Djamarah dalam Syaiful Bahri (2012), “prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, atau diciptakan secara individu maupun secara
kelompok”. Pendapat ini berarti prestasi tidak akan pernah dihasilkan apabila
seseorang tidak melakukan kegiatan. Hasil belajar atau prestasi belajar adalah suatu
hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh karena
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itu prestasi belajar bukan ukuran, tetapi dapat diukur setelah melakukan kegiatan
belajar. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti program pembelajaran dapat dilihat
dari prestasi belajar seseorang tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian simpulan yang didapatkan yaitu sebagai berikut : Guru
kurang berinovasi dalam membuat perangkat dan model pembelajaran, Guru masih
menggunakan model konvensional yaitu ceramah, Sebagaian besar siswa kurang
tertarik dan cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas, Hasil belajar
kognitif siswa masih dibawah rata-rata. Perlu adanya solusi untuk membantu guru
biologi dalam menerapkan model pembelajaran di kelas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas, maka disarankan: sebaiknya guru
biologi mencari refrensi dan mengikuti workshop tentang inovasi pembelajaran, Guru
enggunakan model pembelajaran yang inovatif dan menarik, Guru biologi harus dapat
berkreatifitas dalam memanfatkan media pembelajaran dan laboratorium untuk
praktikum serta alam sekitar.
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